Simposium Manajemen dan Bisnis V

_ &
Program Studi Manajemen - FEB UNP Kediri &SIMAN IS
——~—

E-ISSN: 2962-2050, Vol. 5, Juli 2026

PENGARUH GAYA HIDUP PRESTIGE DAN FOMO TERHADAP KEPUTUSAN
PEMBELIAN IPHONE MAHASISWA MANAJEMEN UNP KEDIRI

Rukma Putri Ani*™*, Sigit Wisnu Setya Bhirawa?
2 Universitas Nusantara PGRI Kediri, JI. KH. Ahmad Dahlan No.76, Kec. Mojoroto, Kota Kediri, Jawa Timur
rukmaputriani666@gmail.com*

Informasi Artikel
Tanggal Masuk : 26/06/2026 Tanggal Revisi : 04/07/2026 Tanggal Diterima : 14/07/2026

Abstract

This study aims to analyze the influence of lifestyle, prestige, and Fear of Missing Out (FOMO) on iPhone purchase
decisions among students of the Management Study Program at Nusantara PGRI Kediri University. This research employed
a quantitative approach with a causal research method and involved 120 iPhone users as respondents. The validity test
results indicated that all questionnaire items were valid, while the reliability test showed that all variables were reliable, with
Cronbach’s Alpha values exceeding 0.60. Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear
regression. The findings revealed that lifestyle, prestige, and FoMO had a positive and significant effect on iPhone purchase
decisions. Simultaneously, these three variables also had a significant influence, with an Adjusted R Square value of 0.540.
The results indicate that lifestyle, the desire for social recognition, and the tendency to follow trends play an important role in
encouraging iPhone purchase decisions among students.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh gaya hidup, prestige, dan Fear of Missing Out (FoMO) terhadap keputusan
pembelian iPhone pada mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Nusantara PGRI Kediri. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausalitas dan melibatkan 120 responden pengguna iPhone. Hasil uiji
validitas menunjukkan seluruh item pernyataan valid, sedangkan uji reliabilitas menunjukkan seluruh variabel reliabel
dengan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linear
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup, prestige, dan FoMO berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian iPhone. Secara simultan, ketiga variabel juga berpengaruh signifikan dengan nilai Adjusted R Square
sebesar 0,540. Temuan ini menunjukkan bahwa gaya hidup, keinginan memperoleh pengakuan sosial, dan kecenderungan
mengikuti tren berperan dalam mendorong keputusan pembelian iPhone di kalangan mahasiswa.

Kata Kunci: Gaya Hidup, Prestige, FOMO, iPhone.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dan internet telah mengubah perilaku masyarakat dalam berkomunikasi,
mencari informasi, dan melakukan transaksi pembelian. Smartphone saat ini tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga telah menjadi bagian dari gaya hidup dan identitas sosial.

Perkembangan Jumlah Perangkat Aktif di Seluruh Dunia
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Tingkat Penetrasi Smartphane di Indonesia (2025)

Gambar 1. Grafikmi;zhgguna Smartphone
Sumber: kompas

Indonesia merupakan salah satu pasar smartphone terbesar di Asia Tenggara dengan tingkat penetrasi

pengguna yang terus meningkat. Di tengah persaingan pasar smartphone, iPhone tetap menjadi salah satu
produk premium yang diminati konsumen meskipun memiliki harga yang relatif tinggi. Hal tersebut menunjukkan
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bahwa keputusan pembelian iPhone tidak hanya didasarkan pada aspek fungsional, tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor sosial dan psikologis yang melekat pada produk tersebut. iPhone dikenal sebagai produk yang memiliki
citra eksklusif, kualitas tinggi, serta mampu merepresentasikan status sosial penggunanya. Bagi sebagian
generasi muda, khususnya mahasiswa, kepemilikan iPhone sering kali dipandang sebagai simbol gaya hidup
modern dan prestise. Selain itu, perkembangan media sosial yang semakin pesat juga mendorong munculnya
fenomena Fear of Missing Out (FOMO), yaitu perasaan khawatir tertinggal dari tren atau pengalaman yang
sedang diikuti oleh orang lain. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi perilaku konsumsi mahasiswa dalam
menentukan keputusan pembelian suatu produk, termasuk iPhone [1].

Menurut [2], keputusan pembelian merupakan proses yang diawali dengan pengenalan kebutuhan,
pencarian informasi, evaluasi berbagai alternatif, hingga keputusan akhir untuk membeli suatu produk. Dalam
proses tersebut, keputusan konsumen dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal,
seperti gaya hidup, kondisi sosial, lingkungan, serta faktor psikologis. [3] menjelaskan bahwa produk iPhone
sering dikaitkan dengan gaya hidup modern dan citra prestisius sehingga faktor-faktor tersebut menjadi
pertimbangan penting dalam keputusan pembelian konsumen.

Menurut [4], gaya hidup merupakan pola hidup seseorang yang tercermin melalui aktivitas, minat, dan
opininya terhadap lingkungan sekitar. [5] menyatakan bahwa gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri
seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam konteks perilaku konsumen, gaya hidup sering kali
menjadi dasar dalam memilih produk yang sesuai dengan citra diri yang ingin ditampilkan. [6] menjelaskan
bahwa konsumen cenderung memilih produk yang mampu merepresentasikan identitas serta status sosial
mereka. Oleh karena itu, iPhone sering dipersepsikan sebagai produk yang mendukung gaya hidup modern dan
eksklusif.

Selain gaya hidup, faktor prestige juga berperan dalam memengaruhi keputusan pembelian. [7]
menjelaskan bahwa prestige merupakan persepsi konsumen terhadap nilai, status, dan eksklusivitas yang
dimiliki suatu merek. Konsumen yang memiliki orientasi prestige tinggi cenderung memilih produk yang dapat
meningkatkan citra diri serta memperoleh pengakuan sosial dari lingkungannya [7]. Dalam konteks iPhone,
prestige menjadi salah satu alasan konsumen membeli produk tersebut karena dianggap mampu menunjukkan
status sosial dan keberhasilan individu [8].

Faktor lain yang turut memengaruhi perilaku pembelian adalah Fear of Missing Out (FOMO). [9]
mendefinisikan FOMO sebagai perasaan cemas atau khawatir ketika seseorang merasa tertinggal dari
pengalaman, informasi, atau tren yang sedang diikuti oleh orang lain. Fenomena ini semakin berkembang seiring
meningkatnya penggunaan media sosial. Menurut [10], FOMO dapat mendorong individu melakukan pembelian
bukan semata-mata karena kebutuhan, melainkan karena keinginan untuk tetap relevan dan diterima dalam
lingkungan sosialnya. Dalam konteks iPhone, FOMO dapat muncul ketika mahasiswa melihat teman atau
kelompok sosialnya menggunakan produk tersebut sehingga timbul dorongan untuk ikut memiliki agar tidak
merasa tertinggal

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang masih beragam. [11] menemukan bahwa gaya hidup
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian iPhone. Namun, hasil berbeda ditemukan oleh
[12] yang menyatakan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian iPhone.
Pada variabel prestige, [3] menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian,
sedangkan [13] menunjukkan bahwa prestige tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil
penelitian mengenai FoOMO juga masih menunjukkan inkonsistensi. [14] menemukan bahwa FoMO berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian iPhone, sementara [15] menyatakan bahwa FoMO tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap yang masih perlu diteliti lebih
lanjut. Selain itu, penelitian yang menguiji pengaruh gaya hidup, prestige, dan FOMO secara simultan terhadap
keputusan pembelian iPhone pada mahasiswa masih relatif terbatas. Kebaruan penelitian ini terletak pada
pengujian ketiga variabel tersebut secara bersama-sama pada mahasiswa Program Studi Manajemen
Universitas Nusantara PGRI Kediri yang memiliki karakteristik dekat dengan perkembangan teknologi, aktif
menggunakan media sosial, serta cenderung mengikuti tren dan simbol status sosial.

Berdasarkan fenomena, inkonsistensi hasil penelitian terdahulu, dan keterbatasan penelitian sebelumnya,
penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi keputusan pembelian iPhone di kalangan mahasiswa. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini
adalah menganalisis pengaruh gaya hidup, prestige, dan Fear of Missing Out (FOMO) terhadap keputusan
pembelian iPhone pada mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Nusantara PGRI Kediri.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian kausalitas. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan menguji hubungan dan pengaruh antara variabel gaya hidup,
prestige, dan Fear of Missing Out (FOMO) terhadap keputusan pembelian iPhone pada mahasiswa Program
Studi Manajemen Universitas Nusantara PGRI Kediri. Penelitian kausalitas digunakan untuk menjelaskan
hubungan sebab akibat antarvariabel yang diteliti sehingga dapat diketahui sejauh mana variabel independen
memengaruhi variabel dependen.

Kerangka konseptual penelitian terdiri atas tiga variabel bebas, yaitu gaya hidup (X1), prestige (X2), dan
Fear of Missing Out (FOMO) (X3), serta satu variabel terikat yaitu keputusan pembelian (Y). Model penelitian
menggambarkan bahwa gaya hidup, prestige, dan FOMO diduga memiliki pengaruh secara parsial maupun
simultan terhadap keputusan pembelian iPhone pada mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas
Nusantara PGRI Kediri.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas
Nusantara PGRI Kediri yang menggunakan smartphone iPhone. Mengingat jumlah populasi yang tidak diketahui
secara pasti, penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan peneliti. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini
adalah mahasiswa aktif Program Studi Manajemen Universitas Nusantara PGRI Kediri yang menggunakan
iPhone dan pernah melakukan keputusan pembelian iPhone secara mandiri maupun melalui pertimbangan
pribadi. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh sebanyak 120 responden yang dijadikan sampel penelitian.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh secara langsung dari
responden melalui penyebaran kuesioner. Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert lima tingkat,
mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Variabel gaya hidup diukur melalui indikator
aktivitas, minat, dan opini. Variabel prestige diukur melalui indikator pekerjaan atau profesi, pendidikan, keadaan
ekonomi, dan simbol status. Variabel FOMO diukur melalui indikator rasa takut tertinggal, rasa kesal, perasaan
tidak cukup, dan harga diri. Sementara itu, variabel keputusan pembelian diukur melalui indikator pilihan produk,
pilihan merek, tempat pembelian, dan waktu pembelian.

Sebelum digunakan sebagai alat pengumpulan data, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas
dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan mampu mengukur variabel penelitian secara
tepat dan konsisten. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai korelasi item dengan nilai r tabel,
sedangkan uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach's Alpha dengan ketentuan nilai alpha lebih
besar dari 0,60 menunjukkan instrumen reliabel. Berdasarkan hasil uji validitas, tingkat validitas dari instrumen
yang digunakan cukup bagus. Berdasarkan hasil uji validitas menujukan bahwa nilai rhitung semua item
pernyataan di atas lebih dari rtabel. Dengan demikian seluruh item pernyataan pada instrument penelitian
dinyatakan valid, dan berdasarkan hasil uji reliabilitas menujukan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada semua
variabel > 0,60, sehingga semua variabel dapat dikatakan reliabel.

Teknik analisis data dilakukan secara bertahap menggunakan bantuan program Statistical Product and
Service Solutions (SPSS). Tahap awal berupa analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden
dan distribusi jawaban responden terhadap masing-masing variabel penelitian. Selanjutnya dilakukan uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas guna memastikan data
memenuhi persyaratan analisis regresi linier berganda.

Penguijian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui besarnya
pengaruh gaya hidup, prestige, dan FOMO terhadap keputusan pembelian iPhone. Pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen diuji melalui uji t (parsial), sedangkan pengaruh ketiga variabel
independen secara bersama-sama diuji menggunakan uji F (simultan). Selain itu, koefisien determinasi
(Adjusted R Square) digunakan untuk mengetahui besarnya kemampuan variabel gaya hidup, prestige, dan
FoMO dalam menjelaskan variasi keputusan pembelian iPhone pada mahasiswa Program Studi Manajemen
Universitas Nusantara PGRI Kediri. Hasil analisis tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam menarik
kesimpulan penelitian dan menjawab seluruh rumusan masalah yang telah ditetapkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitihan

Penelitian ini melibatkan 120 responden yang merupakan mahasiswa Program Studi Manajemen
Universitas Nusantara PGRI Kediri yang pernah melakukan pembelian dan/atau menggunakan iPhone.
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Pemilihan responden dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan pendekatan non-probability
sampling, sehingga responden yang terlibat telah memenuhi kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Karakteristik responden dalam penelitian ini ditinjau berdasarkan jenis kelamin dan usia.

Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh perempuan sebanyak 73 orang atau 60,83%,
sedangkan responden laki-laki berjumlah 47 orang atau 39,17%. Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas
pengguna dan pembeli iPhone pada mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Nusantara PGRI Kediri
adalah perempuan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa mahasiswa perempuan memiliki kecenderungan yang
lebih tinggi dalam menggunakan iPhone, baik sebagai sarana komunikasi maupun sebagai produk yang dapat
menunjang gaya hidup, meningkatkan prestise, serta mengikuti perkembangan tren yang sedang berkembang di
lingkungan sosial mereka.

Berdasarkan usia, responden dalam penelitian ini didominasi oleh mahasiswa yang berusia 20-25 tahun,
yaitu sebanyak 60 orang atau 50,00%. Selanjutnya, responden berusia 18-20 tahun berjumlah 39 orang atau
32,50%, sedangkan responden yang berusia di atas 25 tahun berjumlah 21 orang atau 17,50%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok usia dewasa awal yang umumnya
memiliki tingkat ketertarikan tinggi terhadap perkembangan teknologi, tren digital, dan media sosial. Pada
rentang usia tersebut, mahasiswa cenderung lebih aktif mengikuti perkembangan gaya hidup modern sehingga
keputusan untuk menggunakan maupun membeli iPhone tidak hanya didasarkan pada kebutuhan fungsional,
tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial, prestise, dan keinginan untuk mengikuti tren yang sedang
berkembang.

Secara keseluruhan, karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas pengguna iPhone dalam
penelitian ini adalah mahasiswa perempuan berusia 20-25 tahun. Karakteristik tersebut menggambarkan bahwa
kelompok mahasiswa pada usia produktif memiliki tingkat adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan teknologi
dan media sosial, sehingga menjadi kelompok yang relevan untuk mengkaji pengaruh gaya hidup, prestige, dan
Fear of Missing Out (FOMO) terhadap keputusan pembelian iPhone.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Analisis data diawali dengan pengujian asumsi klasik untuk memastikan bahwa model regresi yang
digunakan memenuhi persyaratan statistik. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi
normal. Hal ini terlihat dari penyebaran titik-titik pada grafik Normal P-P Plot yang mengikuti garis diagonal, serta
didukung oleh hasil uji Kolmogorov-Smirmnov yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,12 atau lebih besar
dari 0,05. Dengan demikian, data residual dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas sehingga layak
digunakan dalam analisis regresi linear berganda.

Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance di atas
0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10. Variabel gaya hidup memiliki nilai tolerance sebesar
0,680 dan VIF sebesar 1,470, variabel prestige memiliki nilai tolerance sebesar 0,803 dan VIF sebesar 1,245,
sedangkan variabel FOMO memiliki nilai tolerance sebesar 0,711 dan VIF sebesar 1,407. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang kuat antarvariabel independen sehingga model regresi
bebas dari gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan pengujian heteroskedastisitas menggunakan scatterplot, titik-titik residual menyebar secara
acak di atas dan di bawah garis nol serta tidak membentuk pola tertentu. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas sehingga varians residual bersifat konstan dan
model layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. Uji Glejser, diketahui bahwa variabel Gaya Hidup memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000, variabel Prestige sebesar 0,001, dan variabel FOMO sebesar 0,000. Seluruh nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap nilai absolut residual. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi mengalami
gejala heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Hasil Durbin-Watson sebesar 2,012. Nilai pembanding menggunakan taraf signifikansi 5%, jumlah sampel
sebanyak 120 responden (n = 120), dan jumlah variabel independen sebanyak 3 (k = 3). Berdasarkan tabel
Durbin-Watson diperoleh nilai batas bawah (dI) sebesar 1.6513 dan nilai batas atas (du) sebesar 2.2464. Karena
nilai Durbin-Watson sebesar 2.012 lebih kecil dari nilai dl (1.6513) dan lebih kecil dari nilai 4 - du (2.2464), maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi mengalami autokorelasi
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Uji Regrensi Liniear Berganda

Tabel 1. Hasil Uji Coefficients
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 8.361 2.087 4.007 0.000
Gaya Hidup 0.262 0.080 0.247 3.275 0.001 0.680 1.470
Prestige 0.230 0.050 0.322 4.640 0.000 0.803 1.245
FoMo 0.344 0.067 0.376 5.095 0.000 0.711 1.407

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2026

Hasil analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan regresi:
Y = 8,361 + 0,262X, + 0,230X; + 0,344X;

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa gaya hidup, prestige, dan Fear of Missing Out (FOMO) memiliki
arah hubungan positif terhadap keputusan pembelian iPhone. Nilai konstanta sebesar 8,361 menunjukkan
bahwa ketika variabel gaya hidup, prestige, dan FOMO dianggap konstan, maka nilai keputusan pembelian
sebesar 8,361. Koefisien regresi gaya hidup sebesar 0,262 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu
satuan gaya hidup akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,262. Koefisien prestige sebesar 0,230
menunjukkan bahwa peningkatan prestige akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,230. Sementara
itu, koefisien FOMO sebesar 0,344 menunjukkan bahwa setiap peningkatan FOMO akan meningkatkan
keputusan pembelian sebesar 0,344. Nilai koefisien terbesar terdapat pada variabel FoMO, yang
mengindikasikan bahwa variabel tersebut memiliki kontribusi paling dominan dalam memengaruhi keputusan
pembelian iPhone pada mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Uji Parsial (Uji t)

Berdasarkan hasil hipotesis (Uji t) pada tabel 1 yaitu tabe uji regresi linier berganda, menunjukan bahwa
pengujian hipotesis secara parsial melalui uji t seluruh variabel independen berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian iPhone. Variabel gaya hidup memperoleh nilai t-hitung sebesar 3,275 dengan
tingkat signifikansi 0,001, sehingga menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian. Variabel prestige memperoleh nilai t-hitung sebesar 4,640 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Sementara itu, variabel
Fear of Missing Out (FoMO) memperoleh nilai t-hitung sebesar 5,095 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang
berarti FOMO juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian iPhone. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi gaya hidup, prestige, dan FoMO yang dimiliki mahasiswa, maka semakin
tinggi pula kecenderungan mereka dalam memutuskan untuk membeli iPhone.
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Uji Simultan (Uji F)
Tabel 2. Hasil Uji Regrensi Liniear Berganda

ANOVA=
Sum of Mean .
Model Squares df Square F Sig.
Regression 755,644 3 251,881 47,637 .000°
Residual 613,347 116 5,287

Total 1368,992 119
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), FOMO, Prestige, Gaya Hidup
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2026

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan nilai F-hitung sebesar 47,637 dengan tingkat signifikansi 0,000.
Nilai tersebut lebih besar dari F-tabel sebesar 2,68 dan memiliki tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gaya hidup, prestige, dan Fear of Missing Out (FOMO) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian iPhone pada mahasiswa Program Studi
Manajemen Universitas Nusantara PGRI Kediri. Hasil ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian iPhone tidak
hanya dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan oleh kombinasi faktor gaya hidup, keinginan memperoleh
prestise, serta kecenderungan mengikuti tren yang berkembang di lingkungan sosial.
Uji Koefisien Determinasi

Kemampuan model dalam menjelaskan variasi keputusan pembelian ditunjukkan oleh nilai Adjusted R
Square sebesar 0,540. Hasil ini berarti bahwa 54,0% variasi keputusan pembelian iPhone dapat dijelaskan oleh
variabel gaya hidup, prestige, dan FOMO, sedangkan sisanya sebesar 46,0% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model penelitian yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gaya Hidup berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
keputusan pembelian iPhone pada mahasiswa Manajemen UNP Kediri. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung
sebesar 3,275 yang lebih besar dari t-tabel 1,980 serta nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga hipotesis diterima. Temuan ini mendukung latar belakang penelitian yang menjelaskan bahwa iPhone
tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai simbol gaya hidup modern dan sarana
ekspresi diri.

Hasil penelitian ini mendukung latar belakang penelitian yang menunjukkan bahwa iPhone bukan sekadar
alat komunikasi, melainkan juga bagian dari gaya hidup modern. Mahasiswa yang mengikuti perkembangan
teknologi dan tren digital cenderung memiliki minat yang lebih tinggi untuk membeli iPhone karena perangkat
tersebut dinilai sesuai dengan aktivitas dan gaya hidup yang mereka jalani.

Mahasiswa yang mengikuti perkembangan teknologi cenderung memilih iPhone karena dianggap sesuai
dengan gaya hidup dan citra diri yang ingin ditampilkan. Hasil ini sejalan dengan pendapat [16] bahwa gaya
hidup dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen serta didukung oleh penelitian [6], [17], [18] yang
menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Pengaruh Prestige Terhadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestige memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap
keputusan pembelian iPhone pada Mahasiswa Manajemen Universitas Nusantara PGRI (UNP) Kediri. Hal ini
dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 4,640 yang menunjukkan pengaruh yang signifikan, serta nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.

Temuan ini mendukung latar belakang penelitian yang menjelaskan bahwa iPhone tidak hanya digunakan
untuk memenuhi kebutuhan komunikasi, tetapi juga dianggap sebagai simbol status sosial, eksklusivitas, dan
pencapaian diri. Mahasiswa yang memandang iPhone sebagai produk yang bergengsi cenderung lebih tertarik
untuk memilikinya karena dapat meningkatkan citra diri dan memberikan pengakuan sosial di lingkungan
sekitarnya.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat [19], yang menyatakan bahwa konsumen cenderung memilih
produk yang dapat mencerminkan self-image, status, dan prestige. Oleh karena itu, semakin tinggi prestige yang
dirasakan mahasiswa terhadap iPhone, maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk melakukan
pembelian. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian [6],[3] ,[20] yang menyatakan bahwa prestige berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Pengaruh FoMO (Fear of Mising Out) Terhadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fear of Missing Out (FOMO) memiliki pengaruh signifikan secara
parsial terhadap keputusan pembelian iPhone pada Mahasiswa Manajemen Universitas Nusantara PGRI (UNP)
Kediri. Hal ini dibuktikan dengan nilai 7 t-hitung sebesar 1,980 yang menunjukkan pengaruh yang signifikan,
serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa FoMO menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan
mahasiswa dalam melakukan keputusan pembelian iPhone. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat [9],
semakin tinggi tingkat kekhawatiran mahasiswa akan tertinggal tren, informasi, atau pengalaman yang sedang
populer di lingkungan sosialnya, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk membeli iPhone.
Perasaan ingin tetap mengikuti perkembangan teknologi, memperoleh pengakuan sosial, serta tidak ingin
merasa tertinggal dari teman sebaya mendorong mahasiswa untuk mengambil keputusan pembelian produk
tersebut. Oleh karena itu, faktor FOMO perlu menjadi perhatian karena terbukti mampu meningkatkan keputusan
pembelian iPhone.

Strategi pemasaran yang menonjolkan tren, eksklusivitas, popularitas produk, serta keterlibatan
pengguna di media sosial dapat memperkuat minat konsumen dan mendorong peningkatan keputusan
pembelian iPhone di kalangan Mahasiswa Manajemen UNP Kediri. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian
[21], [14], [10] yang menyatakan bahwa FoMO (Fear of Mising Out) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Pengaruh Simultan Gaya Hidup, Prestige Dan FOMO (Fear of Mising Out)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gaya Hidup, Prestige, dan FOMO (Fear of Missing Out) secara
simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Iphone. Hal ini dibuktikan
dengan nilai F-hitung sebesar 47,637 yang lebih besar dibandingkan F-tabel sebesar 2,68 serta nilai signifikansi
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Gaya Hidup, Prestige, dan
FoMO (Fear of Missing Out) secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan pembelian dapat diterima.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian iPhone pada Mahasiswa Manajemen
Universitas Nusantara PGRI (UNP) Kediri dipengaruhi oleh kombinasi gaya hidup, prestige, dan Fear of Missing
Out (FOMO). Gaya hidup yang mencerminkan pola aktivitas, minat, dan opini mahasiswa dalam mengikuti
perkembangan teknologi, prestige yang berkaitan dengan keinginan memperoleh status sosial dan citra diri yang
lebih baik, serta FOMO yang mendorong keinginan untuk tidak tertinggal tren dan pengalaman yang sedang
populer, secara bersama-sama memengaruhi keputusan pembelian iPhone. Semakin tinggi kesesuaian iPhone
dengan gaya hidup mahasiswa, semakin kuat nilai prestige yang dirasakan, dan semakin tinggi tingkat FOMO
yang dimiliki, maka semakin besar pula kecenderungan mahasiswa untuk memutuskan membeli iPhone.

Oleh karena itu, perusahaan perlu mempertahankan citra eksklusif produk, mengikuti perkembangan tren
yang sesuai dengan gaya hidup konsumen, serta memanfaatkan strategi pemasaran yang mampu menciptakan
keterlibatan sosial dan rasa ingin memiliki produk agar dapat meningkatkan keputusan pembelian iPhone di
kalangan mahasiswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mencapai tujuan penelitian, yaitu menganalisis pengaruh gaya hidup, prestige, dan
Fear of Missing Out (FOMO) terhadap keputusan pembelian iPhone pada mahasiswa Program Studi Manajemen
Universitas Nusantara PGRI Kediri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan ketiga
variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian iPhone. Temuan ini
mengindikasikan bahwa keputusan mahasiswa dalam membeli iPhone tidak hanya didasarkan pada kebutuhan
fungsional sebagai alat komunikasi, tetapi juga dipengaruhi oleh pola gaya hidup yang ingin ditampilkan,
keinginan memperoleh pengakuan sosial melalui produk yang dianggap prestisius, serta kecenderungan untuk
mengikuti tren agar tidak tertinggal dari lingkungan sosialnya. Di antara ketiga variabel yang diteliti, Fear of
Missing Out (FOMO) memiliki pengaruh paling dominan, yang menunjukkan bahwa faktor psikologis dan sosial
menjadi pertimbangan penting dalam perilaku konsumsi mahasiswa terhadap produk teknologi premium.
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Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian secara simultan pengaruh gaya hidup, prestige, dan Fear
of Missing Out (FOMO) terhadap keputusan pembelian iPhone pada mahasiswa, khususnya di lingkungan
Program Studi Manajemen Universitas Nusantara PGRI Kediri. Penelitian ini memberikan perspektif yang lebih
komprehensif dibandingkan penelitian terdahulu yang umumnya hanya berfokus pada satu atau dua variabel,
sehingga mampu memperkaya pemahaman mengenai perilaku konsumen generasi muda dalam menghadapi
perkembangan teknologi dan pengaruh media sosial.

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat konsep perilaku konsumen yang menyatakan bahwa
keputusan pembelian dipengaruhi oleh kombinasi faktor psikologis, sosial, dan gaya hidup. Temuan ini juga
memperluas kajian mengenai FOMO sebagai faktor yang semakin relevan dalam menjelaskan perilaku konsumsi
di era digital. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi perusahaan smartphone, khususnya
pada segmen premium, untuk merancang strategi pemasaran yang tidak hanya menonjolkan keunggulan
produk, tetapi juga memperhatikan aspek gaya hidup, citra prestise, serta tren yang berkembang di kalangan
generasi muda. Strategi pemasaran berbasis media sosial dan pembentukan citra merek yang eksklusif dapat
menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan minat konsumen terhadap produk iPhone.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan mahasiswa
Program Studi Manajemen Universitas Nusantara PGRI Kediri sebagai objek penelitian. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan responden pada berbagai perguruan tinggi,
kelompok usia, maupun wilayah yang berbeda agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas.
Selain itu, penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel lain seperti citra merek, kualitas produk, pengaruh
media sosial, electronic word of mouth (e-WOM), atau pendapatan konsumen untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian smartphone premium.
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